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Abstrak. Komunikasi matematika dalam pembelajaran matematika merupakan salah 

satu aspek sangat penting untuk dikembangkan.oleh karena itu diperlukan peranan guru 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa. Salah satu strategi 

yang dapat dikembangkan adalah melalui pemberian tugas matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk memaparkan komunikasi matematika guru dalam memberikan tugas 

matematika kepada siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Melalui observasi dan wawancara yang mendalam diperoleh komunikasi matematika 

guru dalam memberikan tugas matematika.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

subjek memberikan tugas secara tepat dan jelas. Yaitu, sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, agar siswa lebih paham materi yang sedang dibahas. 

Selain itu, ketika memberikan tugas disertai dengan petunjuk bahwa tugas dikerjakan 

secara berkelompok dan presentasi. Dengan tujuan untuk melatih siswa presentasi, 

mengkomunikasikannya kepada teman-temannya, dan menambah pemahaman siswa 

akan materi yang sedang dibahas. 

 

Kata kunci: komunikasi matematika, tugas matematika 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi guru dan siswa, erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Dimana, 

penyelenggaraannya diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 65 Tahun 2013. Yaitu, proses pembelajaran dilaksanakan secara interaktif, 

insubjekiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  

 

Pengembangan kemampuan komunikasi matematika siswa merupakan salah satu isu 

penting dalam pembelajaran matematika. Terkait dengan hal tersebut, NCTM (2000) membuat 

standar kemampuan yang seharusnya dicapai siswa. Diantaranya, mengorganisasikan dan 

mengkonsolidasi pemikiran matematika untuk mengkomunikasikan kepada siswa lain; 

mengekspresikan ide‐ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa lain, guru, dan 

lainnya; meningkatkan atau memperluas pengetahuan matematika siswa dengan cara memikirkan 

pemikiran dan strategi siswa lain; menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai 

ekspresi matematika. 

 

Baroody (1993) dalam bukunya menjelaskan bahwa dalam komunikasi matematika 

terdapat lima aspek yaitu, representasi, mendengar, membaca, diskusi, dan menulis. 

Merepresentasikan ide atau pemikiran matematika dalam bentuk lain dapat membantu siswa 

menjelaskan konsep atau ide dan memudahkan siswa untuk menemukan strategi pemecahan 

masalah, karena dalam representasi diperlukan analisa yang mendalam dan melibatkan secara 

aktif pemikiran siswa. Akan tetapi dalam standart kurikulum matematika NCTM (2000), 

representasi ini tidak lagi termasuk dalam komunikasi. Dengan demikian, representasi ini tidak 

lagi termasuk dalam aspek komunikasi. Selanjutnya, kemampuan mendengarkan secara seksama 

pendapat dan pertanyaan orang lain juga harus dikembangkan dalam pembelajaran. Karena 

kemampuan mendengarkan materi yang sedang didiskusikan akan berpengaruh pada kemampuan 
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memahami materi, menangkap informasi dan mengemukakan pendapat atau komentar. Dimana 

informasi atau pendapat orang lain dapat membantu siswa untuk melihat sebuah hubungan baru 

atau mengklarifikasi pemikirannya. Untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mendengarkan secara seksama, guru harus memotivasi siswa untuk memikirkan pertanyaan yang 

patut diajukan atas keraguannya pada saat mendengarkan pendapat orang lain. Dan guru juga 

harus memberikan contoh untuk menghargai pendapat orang lain.  

 

Aspek ketiga dalam komunikasi matematika (Baroody, 1993) adalah kemampuan 

membaca buku matematika sebagai sumber pemikiran dan informasi. Ketika siswa membaca, 

siswa mengingat, memahami, membandingkan, menganalisis, serta mengorganisasikan apa yang 

terkandung dalam tulisan (bacaan). Siswa harus fokus pada tulisan (bacaan) yang mengandung 

informasi-informasi penting, yang memuat informasi-informasi yang relevan dengan konsep 

yang sedang dipelajari atau masalah yang sedang dihadapi. Selain dengan merepresentasikan ide, 

mendengarkan pendapat orang lain, dan membaca, aspek komunikasi yang harus dikembangkan 

adalah diskusi. Yakni, diskusi dengan guru dan teman di dalam kelas untuk merefleksikan 

gagasan atau hasil pemikirannya. Siswa yang terlibat dalam diskusi dapat mengungkapkan dan 

merefleksikan pikiran-pikirannya yang berkaitan dengan materi yang sedang didiskusikan. 

Dalam diskusi diperlukan kemampuan komunikasi secara verbal yang dapat diasah melalui 

latihan secara teratur yang dirancang oleh guru, seperti memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mempresentasikan hasil pemikirannya, membiasakan siswa bekerja dalam kelompok-kelompok 

kecil dan berbagai kegiatan lain yang melatih komunikasi verbal siswa. Setelah berdiskusi, siswa 

mengekspresikan ide-ide matematika dalam kegiatan menulis, yang dilakukan secara sadar untuk 

mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat mengetahui 

tujuan penulisan, merefleksikan apa mereka kerjakan dan pikirkan, menemukan titik 

permasalahan, dan mengembangkan  kemampuan siswa untuk memadukan bahasa matematika 

dengan bahasa sehari-hari yang dapat dapat mendorong siswa untuk menemukan hubungan 

pengetahuan matematika dengan konsep-konsep lain dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Selanjutnya, dalam dokumen Vermont Department of Education (2004) dipertegas 

bahwa dalam komunikasi matematika melibatkan 3 aspek. Yaitu menggunakan bahasa 

matematika secara akurat dan menggunakannya untuk mengkomunikasikan aspek‐aspek 

penyelesaian masalah, menggunakan representasi matematika secara akurat untuk 

mengkomunikasikan penyelesaian masalah, dan mempresentasikan penyelesaian masalah yang 

terorganisasi dan terstruktur dengan baik. 

 

Berkaitan dengan pengembangan komunikasi matematika dalam pembelajaran, Clark, 

dkk. (2005) memberikan strategi pembelajaran untuk membangun Mathematical Discourse 

Community. Salah satunya adalah dengan memberikan tugas kepada siswa untuk didiskusikan. 

Yaitu, guru dapat mengembangkan komunikasi matematika siswa melalui pemilihan tugas dan 

permasalahan matematika yang dapat membangkitkan keinginan siswa untuk berdiskusi, 

memberikan respon, baik berupa pertanyaan maupun ide atau gagasan, yang memungkinkan 

siswa terlibat dalam diskusi kelas. Dalam dokumen NCTM (2000) dituliskan bahwa guru harus 

memberikan tugas-tugas yang kaya akan pengetahuan matematika kepada siswa dengan tujuan 

untuk memperdalam pemahaman dan ketrampilan siswa, menstimulasi siswa untuk membuat 

hubungan antara pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengetahuan sebelumnya, 

merumuskan dan memecahkan masalah serta penalaran matematika, mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa dan merefleksikan matematika sebagai aktivitas 

manusia yang sedang berlangsung. yang diberikan oleh orang lain, sehingga apa yang sedang 

dipelajari menjadi lebih bermakna (Pugalee, 2001).  

 

Anthony, G and Margareth, W (2009) menyatakan bahwa “effective teachers understand 

that the tasks and examples they select influence how students come to view, develop, use, and 

make sense of mathematics”. Hal ini mengandung pengertian bahwa ketika mendesain tugas yang 

akan diberikan kepada siswa, guru telah memastikan bahwa pemberian tugas bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman matematika siswa dalam ranah yang tengah menjadi fokus 
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pembicaraan. Dengan demikian, untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, siswa perlu berpikir 

mandiri bagaimana penggunaan rumus, algoritma dan prosedur yang berkaitan dengan 

konsep-konsep dan pemahaman. 

 

Selain itu, ketika mendesain tugas, guru perlu memperhatikan seberapa besar peluang 

bagi siswa untuk berjuang memunculkan ide-ide matematika yang sifatnya penting. Dengan 

memberikan tugas dengan level kesulitan matematika yang tepat, maka hal tersebut bisa 

mendorong perkembangan siswa serta penggunaan serangkaian aktivitas penalaran dan 

pemikiran matematis yang kian maju dari siswa (Watson & De Geest, dalam Anthony, G and 

Margareth, W, 2009). 

 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik meneliti komunikasi matematika guru dalam 

memberikan tugas matematika kepada siswa ditinjau dari ketepatan dan kejelasan. Yaitu, 

ketepatan guru dalam memberikan tugas berkaitan dengan apakah tugas yang diberikan kepada 

siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. kejelasan berkaitan dengan apakah penyampaian tugas 

disertai dengan petunjuk-petunjuk atau arahan penyelesaian. Materi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah materi aturan sinus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

secara utuh komunikasi matematika guru  dalam memberikan tugas matematika kepada siswa 

yang tertuang dalam bentuk profil. Hasil penelitian dapat dijadikan panduan dalam 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematika guru yang lain. Dan dapat dijadikan acuan 

bagi para guru dalam memperbaiki komunikasi matematika dengan siswa dan mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematika siswa.  

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Untuk mendeskripsikan profil 

komunikasi matematika guru dalam memberikan tugas matematika kepada siswa. Subjek 

penelitian adalah guru matematika sekolah menengah atas. Peneliti melakukan observasi 

komunikasi matematika subjek dalam proses pembelajaran kelas yang dikelola subjek dan 

melakukan wawancara kepada subjek untuk mengetahui dan menggali lebih dalam bagaimana 

komunikasi matematika subjek dalam memberikan tugas matematika kepada siswa. Data hasil 

observasi dan wawancara selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan secara utuh yang tertuang 

berupa profil komunikasi matematika guru dalam memberikan tugas matematika kepada siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan data komunikasi matematika subjek 

penelitian. Data didapatkan dari hasil observasi dan wawancara secara mendalam. Data 

dipaparkan dalam 2 bagian. Ketepatan guru dalam memberikan tugas berkaitan dengan apakah 

tugas yang diberikan kepada siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kejelasan berkaitan 

dengan apakah penyampaian tugas disertai dengan petunjuk-petunjuk atau arahan penyelesaian. 

 

Data hasil observasi dan wawancara secara mendalam menunjukkan bahwa  subjek 

memberikan tugas setelah menjelaskan bagaimana penurunan aturan sinus dan penerapannya. 

Tugas berupa lembar soal yang terdiri dari 5 soal uraian yang berkaitan dengan aturan sinus. Soal 

nomor 1 menentukan panjang salah satu sisi suatu segitiga, soal nomor 2 dan 4 menentukan besar 

salah satu sudut suatu segitiga, soal nomor 3 menentukan perbandingan panjang sisi suatu 

segitiga dan soal nomor 5 menentukan cosinus suatu sudut segitiga. Subjek menyampaikan tugas 

secara jelas yaitu masing-masing kelompok mengerjakan soal sesuai dengan nomor 

kelompoknya. Sehingga masing-masing kelompok mengerjakan soal yang berbeda dengan tujuan 

siswa lebih paham akan tahap-tahap aturan sinus. Subjek menyampaikan bahwa soal dikerjakan 

secara berkelompok dan kelompok yang sudah selesai dapat maju kedepan dan 

mempresentasikan hasil kerjanya. Hal ini sejalan dengan Clark, dkk. (2005), Pugalee (2001) dan 

Anthony, G and Margareth, W (2009) bahwa guru harus memberikan tugas-tugas yang kaya akan 

pengetahuan matematika yang sedang menjadi fokus pembahasan dengan tujuan untuk 

memperdalam pemahaman dan ketrampilan siswa, membuat hubungan antara pengetahuan baru 

yang diperoleh dengan pengetahuan sebelumnya. Subjek memberikan soal untuk dikerjakan 
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berkelompok dan perwakilan kelompok mempresentasikan hasil kerjanya dengan tujuan untuk 

melatih siswa presentasi, mengkomunikasikannya kepada teman-temannya, dan menambah 

pemahaman siswa akan materi aturan sinus. Dengan demikian, dengan mengerjakan dan 

berdiskusi mengenai soal-soal tersebut diharapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Kelompok 

siswa ini terdiri dari 5 siswa heterogen berdasarkan kemampuan matematika. Dimana sejak awal 

masuk pembelajaran siswa sudah dalam posisi berkelompok. 

 

Jika ditinjau dari kesesuaian tugas yang diberikan dengan tujuan pembelajaran, maka 

subjek mengkomunikasikan tugasnya secara tepat. Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 1 

berikut ini. 
Tabel 1. Tujuan Pembelajaran dan Tugas yang Berkaitan 

Tujuan 

Pembelajaran 

Tugas 

siswa dapat menggunakan 

aturan sinus untuk 

menentukan panjang sisi 

suatu segitiga 

 

 
siswa dapat menggunakan 

aturan sinus untuk 

menentukan besar sudut 

suatu segitiga 
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Berdasarkan Tabel 1, maka subjek memberikan serangkaian latihan prosedural 

berpotensi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Latihan procedural yang dimaksud adalah 

dimana para siswa menentukan panjang sisi ataupun besar sudut suatu segitiga dengan cara 

memasukkan apa yang telah diketahui dari tugas tersebut ke dalam rumusnya. Tugas nomor 1, 2, 

3, dan 4 merupakan latihan prosedural tanpa koneksi, dimana perlu adanya pengaplikasian sebuah 

prosedur yang telah diketahui. Pada tugas nomor 5 merupakan latihan prosedural dengan koneksi, 

dimana fokus perhatian siswa terletak pada penggunaan prosedur dengan tujuan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai gagasan dan konsep aturan sinus. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

memberikan tugas secara tepat. Yaitu, sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Tugas berupa lembar soal yang terdiri dari 5 latihan prosedural mengenai aturan sinus. Dengan 

tujuan agar siswa lebih paham akan tahap-tahap aturan sinus. Selain itu, subjek memberikan tugas 

secara jelas. Yaitu, disertai dengan petunjuk bahwa tugas dikerjakan secara berkelompok dan 

presentasi. Dengan tujuan untuk melatih siswa presentasi, mengkomunikasikannya kepada 

teman-temannya, dan menambah pemahaman siswa akan materi aturan sinus.   
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